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Abstrak 
Permasalahan self-esteem remaja sering terjadi karena perilaku orangtua yang buruk terhadap mereka. Sehingga, 

berdampak pada harga diri remaja dalam menyikapi aktivitasnya sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara toxic parents dengan self-esteem pada remaja di MTs Nurul Akhlak Muratara. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 105 remaja yang mendapatkan pola asuh toxic parents di MTs Nurul 

Akhlak Muratara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan analisis pearson product 

moment dan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling. 

Pengumpulan data menggunakan skala toxic parents dan self-esteem. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara toxic parents dengan self-esteem pada remaja di MTs Nurul Akhlak 

Muratara dengan nilai koefiensi r = -0,788 dengan taraf signifikansi p = 0,001, dimana p = < 0,050. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku toxic parents yang diterima maka semakin 

rendah self-esteem, sebaliknya jika perilaku toxic parents yang diterima semakin rendah maka dapat membuat 

self-esteem pada remaja semakin tinggi.  

 
Kata kunci 

Toxic Parents, Harga Diri, Remaja 

 

 

Abstract 
Teenagers’ self-esteem problem often occur because of their parent’ bad behavior toward them. Thus it has an 

impact on teenagers’ self-esteem in responding to their daily activities.This study was conducted to determine 

the relationship between toxic parents and self-esteem in adolescent at MTs Nurul Akhlak Muratara. The 

subjects in this study amounted to 105 adolescents who received toxic parental parenting at MTs Nurul Akhlak 

Muratara. This study used correlational quantitative methods with pearson product moment analysis and 

sampling in this study using non-probability sampling techniques. Data collection used the toxic parents and 

self-esteem scales. The research results show that there is a significant negative relationship between toxic 

parents and self-esteem in adolescent at MTs Nurul Akhlak Muratara with a coefficient value of r = -0.788 with 

a significance level of p = 0.001, where p = <0.050. The results of the study can be concluded that the higher 

level of toxic parents' behavior received, the lower the self-esteem, otherwise if the toxic parents' behavior 

received is lower, it can make self-esteem in adolescents higher.  

 

Kata kunci 

Toxic Parents, Self-esteem, Adolescents 

 

 

Pendahuluan 

 

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin yaitu adolescere yang memiliki arti 

“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah ini mempunyai arti yang lebih luas, hingga 

mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 2002). Peningkatan 

emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal yang dikenal sebagai masa storm 
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and stress. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungannya dengan orang 

lain. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan yang terjadi 

(Jahja, 2011). Pada fase ini perubahan-perubahan terjadi sangat pesat dan mencapai 

puncaknya. Ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal terdapat 

pada usia ini. Remaja mencari identitas diri karena pada masa ini, statusnya tidak jelas. Pola-

pola hubungan sosial mulai berubah. Remaja mencoba mencari penyesuaian diri dengan 

kelompok sebayanya. Semakin banyak terjadinya perubahan dan perkembangan pada masa 

remaja, maka semakin banyak pula permasalahan yang akan dihadapi.  

 

Telrdapat tiga masalah yang celndelrulng telrjadi pada fasel relmaja, yaitul; (1) konflik delngan 

orang tula, (2) sulasana hati yang berulbah-ubah, (3) tingginya angka pelrilakul celroboh, 

pellanggaran hulkulm, dan tindakan belrelsiko (Syahyant, 2019). Fasel relmaja didahulluli olelh 

timbullnya harga diri yang kulat, elksprelsi kelgirangan, kelbelranian yang belrlelbihan. Melrelka 

yang belrada pada fasel ini celndelrulng melmbulat kelribultan ataul kelgadulhan yang selring 

melngganggul. Telndelns1 ulntulk belrada dalam sulasana ribult dan belrlelbihan yang belrsifat fisik, 

lelbih banyak telrdapat pada anak laki-laki. Seldangkan pada anak pelrelmpulan telndelns yang 

selrulpa manifelst dalam belrkelinginan ulntulk melndapatkan pelnghargaan dan pelrhatian delngan 

mellakulkan pelnampilan yang belrlelbihan (Diananda, 2019). Perkembangan remaja mengalami 

kendala termasuk dengan perkembangan self-esteem nya. Self-esteem merupakan salah satu 

faktor yang mendukung keberhasilan individu dalam menjalani hidup. Fase remaja didahului 

oleh timbulnya harga diri yang kuat, ekspresi kegirangan, keberanian yang berlebihan. 

Remaja dengan self-esteem rendah cenderung kurang memberikan usaha yang optimal untuk 

berprestasi di sekolah karena ia merasa tidak kompeten, malas, usaha dan daya juangnya 

masih kurang dalam belajar.  

 

Guindon (2010) menyatakan bahwa self-esteem adalah suatu penilaian seseorang terhadap 

dirinya mengenai gambaran yang kuat akan kejiwaan yang dimiliki. sellf-elstelelm merupakan 

kemampuan seseorang dalam memberikan rasa berharga pada dirinya sendiri, tentang 

bagaimana menyakinkan dari pikiran untuk melakukan hal yang ia sukai. Pada dasarnya sellf-

elstelelm individu berbeda-beda, hal ini dapat dibedakan dalam dua kondisi: yaitu sellf-elstelelm 

tinggi dan sellf-elstelelm relndah. Individul yang melmiliki sellf-elstelelm tinggi melmpulnyai ciri-ciri 

yaitul mampul melnghargai dan melnghormati dirinya selndiri, celndelrulng tidak melmaksa ulntulk 

melnjadi selmpulrna, sadar akan keltelrbatasannya, dan julga bisa belrtulmbulh delngan baik. 

Adapuln selbaliknya individul yang melmiliki sellf-elstelelm relndah celndelrulng melnolak diri 

selndiri dan melrasa tidak pulas (Frely & Carlock; dalam Ghufron, 2016). Sellf-elstelelm 

dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor, faktor sikap pelrilakul orang tula dan hulbulngan dalam 

kellularga; keldula adalah gulrul, lingkulngan selkolah, dan telman selbaya; faktor gelndelr; faktor 

pelnilaian telrhadap pelnampilan fisik; faktor rasa kelbelrartian diri; faktor kelbelrhasilan; dan 

faktor pelrformansi selselorang ulntulk melncapai prelstasi yang diinginkan ataul rasio telrhadap 

kelsulkselsan (Nuraini, 2021). Belbelrapa faktor elkstelrnal yang dapat melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan sellf-elstelelm pada relmaja, salah satulnya ialah faktor kellularga (baik itul 

dulkulngan dan keltelrlibatan orangtula, kelhangatan orangtula, harapan dan konsistelnsi orangtula, 

pola asulh, dan modelling), gelndelr, ras, eltnis, statuls-elkonomi, dan valulel sosial (Febrina et al., 

2018). 
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Faktor yang melmpelngelrulhi sellf-elstelelm relmaja salah satul nya ialah orang tula. Melrelka yang 

melmiliki gambaran masalah pada sellf-elstelelm di selkolah yang dilihat dari kulrang nya ulsaha 

dan kompelteln dalam prosels pelmbellajaran, selrta tidak adanya rasa pelrcaya diri dalam 

melnampilkan kelmampulan yang dimiliki. Permasalahan self-esteem remaja sering terjadi 

karena perilaku orangtua yang buruk terhadap mereka. Sehingga, berdampak pada harga diri 

remaja dalam menyikapi aktivitasnya sehari-hari. Carelina & Suherman (2020) menyatakan 

bahwa bagi remaja, makna toxic parents terdiri dari tiga kelompok yaitu; orang tua yang tidak 

memiliki kepedulian terhadap anak, orang tua toxic ialah mereka yang suka membandingkan 

anak nya, dan orang tua yang sikapnya buruk hingga membuat anak mengalami gangguan 

mental atau trauma. Forward (1989) terdapat beberapa tipe toxic parents yaitu: orangtua yang 

tidak adekuat, orangtua pengontrol, orangtua yang alkoholik atau pengguna obat-obatan 

terlarang, orangtua pelaku kekerasan baik itu secara verbal, fisik dan seksual.  

 

Toxic parent sangat berpeluang terjadi pada orang tua yang tidak mampu memahami ilmu 

parenting dan orang tua yang memiliki rasa tidak puas atas pencapaiannya hingga kemudian 

dilampiaskan kepada anak. Orang tua yang toxic juga tidak mau meminta maaf serta 

berkompromi kepada anaknya. Hal ini biasanya dilakukan oleh orang tua yang memiliki 

gangguan mental atau merupakan seorang pecandu (Saskara & Ulio, 2020). Hidup dalam 

lingkungan seperti ini akan memberikan dampak buruk terhadap kondisi psikis remaja, 

seperti; kurang memiliki rasa percaya diri, timbulnya rasa insecure, cenderung merasa tidak 

bahagia, depresi, dan lainnya. Bahkan berujung pada permasalahan remaja yang akan 

menjadi toxic person atau siklus yang tidak akan putus (Rifani dkk, 2021). 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan preliminary research kepada 10 orang 

remaja di MTS yang orangtua nya termasuk ke dalam kategori orangtua beracun. Hasil yang 

di dapat adalah remaja di MTS memiliki self-esteem yang rendah. Sebagai contoh dalam 

kehidupan sehari-hari para remaja bermalas-malasan, tidak betah tinggal di rumah, merokok, 

membolos dari sekolah, mengucapkan kata-kata tidak jelas, menolak apabila diperintah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan perilaku remaja tersebut dapat terjadi karena 

adanya pola asuh tidak baik dari orang tua mereka. Peneliti mengakui penelitian mengenai 

toxic parents dan self-esteem telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu salah satunya 

(Fitri Ramadani, 2022) dengan judul “Gambaran Self-Esteem Pada Korban Toxic Parents di 

Yayasan Kesejahteraan Masyarakat Aceh” yang memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif fenomenologi dengan 

melakukan wawancara serta observasi kepada subjek penelitian. Dari tinjauan teoritis dan 

berbagai fenomena di atas, self-esteem dianggap menjadi salah satu kunci keberhasilan 

seseorang dalam menyikapi masalah dan pola asuh yang diberikan oleh orang tua sangat 

berperan pada self-esteem remaja. Sehingga keduanya memiliki keterkaitan dari berbagai 

faktor. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui hubungan antara toxic parents dengan self-

esteem remaja di MTs Nurul Akhlak Muratara.  
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Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan antara toxic parents dengan self-esteem pada remaja di MTs Nurul 

Akhlak Muratara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode berbentuk skala dengan model skala likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban 

yaitu sangat setuju-sangat tidak setuju. Proses pengambilan data diawali dengan peneliti 

membagikan sebuah link google form (https://forms.gle/Sm9p6MgV51KSRdke9) yang berisi 

kuesioner dan menyebarkannya melalui grup kelas dengan dibantu wali kelas. Selanjutnya 

sampel diminta untuk mengisi skala yang ada. Setiap sampel wajib mengisi kuesioner yang 

telah diberikan. 

 

Meltodel pelngambilan sampell yang digulnakan yaitul meltodel non probability sampling artinya 

seltiap sulbjelk ataul ulnit dalam popullasi melmiliki pellulang yang belsarnya suldah dikeltahuli 

ulntulk telrpilih melnjadi sampell (Azwar, 2017). (Azwar, 2017)Delngan jelnis pulrposivel 

sampling yaitul selbulah telknik pelngambilan data sampell delngan pelrtimbangan kritelria 

telrtelntul. Belrdsarkan variabell yang digulnakan dalam pelnellitian, maka sampell dalam 

pelnellitian ini adalah relmaja di MTs Nulrull Akhlak Mulratara yang melndapatkan pelrilakul ataul 

pola asulh bulrulk dari orangtula. 

 

Partisipan 

 

Meltodel pelngambilan sampell yang digulnakan yaitul meltodel non probability sampling artinya 

seltiap sulbjelk ataul ulnit dalam popullasi melmiliki pellulang yang belsarnya suldah dikeltahuli 

ulntulk telrpilih melnjadi sampell (Azwar, 2017). Delngan jelnis pulrposivel sampling yaitul selbulah 

telknik pelngambilan data sampell delngan pelrtimbangan kritelria telrtelntul. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan rumus slovin dengan margin of error 5% atau 0,05 (Priyono, 2016). 

Sehingga didapatkan sampel sebanyak 105 remaja dari 143 populasi yang ada di MTS Nurul 

Akhlak Muratara. 

 

 

Prosedur dan Desain 

 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melmfokulskan pelnellitian pada relmaja di MTs Nulrull Akhlak. 

Adapuln langkah-langkah dalam pelnellitian akan dilakulkan selsulai delngan proseldulr yang 

dibulat pelnelliti selbagai belrikult: 

 

1. Selbellulm melmilih sulbjelk pelnellitian, pelnelliti mellakulkan prelliminary relselarch ulntulk 

melmpelrolelh pelrmasalahan delngan mellakulkan wawancara dan obselrvasi telrhadap 

belbelrapa relmaja di MTs. Sulbjelk melnyatakan dalam kelhidulpan selhari-hari para relmaja 

belrmalas-malasan, melmbolos dari selkolah, melngulcapkan kata-kata tidak jellas, tidak 

kompelteln dalam ulsaha bellajar. Pelrmasalahan telrselbult melmbulat pelnelliti telrtarik ulntulk 

melnelliti bagaimana hulbulngan toxic parelnts delngan sellf-elstelelm relmaja di MTs Nulrull 

Akhlak Mulratara. 
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2. Seltellah melngeltahuli pelrmasalahan di lapangan, pelnelliti mellakulkan pelrsiapan 

administrasi ulntulk melmbulat sulrat izin pelnellitian kel selkolah.  

3. Seltellah mellakulkan pelrsiapan administrasi, pelnelliti melmpelrsiapkan alat ulkulr belrulpa 

skala yang akan digulnakan dalam pelngambilan data pelnellitian. 

4. Sellanjultnya pelnelliti mellakulkan try oult keldula skala alat ulkulr melnggulnakan meldia googlel 

form yang diselbarkan langsulng lelwat grulb kellas siswa. 

5. Seltellah melndapatkan hasil ulji validitas dan relliabilitas data try oult pelnelliti mellakulkan 

pelrsiapan ulntulk pellaksanaan pelnellitian. 

6. Pelngulmpullan data pelnellitian, melnggulnakan googlel form selcara langsulng diawasi olelh 

pelnelliti dan gulrul pikelt pada hari telrselbult. Pelnellitian ini melnggulnakan skala likelrt yang 

tellah disiapkan belrulpa skala toxic parelnts selbanyak 24 aitelm dan skala sellf-elstelelm 

selbanyak 50 aitelm. 

7. Hasil data pelnellitian dilakulkan ulji validitas, relliabilitas, katelgorisasi variabell, ulji 

normalitas, ulji linelaritas, dan ulji korellasi. 

 

Alat Ukur 

 

Pelnellitian ini melnggulnakan dula alat ulkulr, yaitul skala toxic parelnts olelh (Behrend dan 

Gerien, 2015) dan skala sellf-elstelelm olelh (Coopersmith, 1967). Skala toxic parelnts telrdiri dari 

15 aitelm dan telrdiri dari 14 aitelm favorablel dan 31 aitelm ulnfavorablel. Dan skala sellf-elstelelm 

58 aitelm dan telrdiri dari 27 aitelm favorablel dan 31 aitelm ulnfavorablel. Seltiap aitelm melmiliki 

4 altelrnatif jawaban yang melwakili pelrasaan sulbjelk. Seltellah dilakulkan ulji validitas telrhadap 

skala toxic parelnts dari julmlah 29 aitelm didapatkan 5 aitelm yang gulgulr. Pelnelntulan aitelm 

valid ataul tidaknya melnggulnakan Correlcteld Itelm Total Corelllation. Belrdasarkan hasil ulji 

relliabilitas di atas, maka dapat disimpullkan bahwa hasil relliabilitas yang dipelrolelh dari skala 

toxic parelnts melnggulnakan cronbach alpha yaitul 0,925 delngan julmlah N selbanyak 24, olelh 

karelna itul skala toxic parelnts dapat dikatakan relliabell. Seltellah dilakulkan ulji validitas 

telrhadap skala sellf-elstelelm dari julmlah 58 aitelm didapatkan 8 aitelm yang gulgulr. Hasil 

relliabilitas yang dipelrolelh dari skala toxic parelnts melnggulnakan cronbach alpha yaitul 0,954 

delngan julmlah N selbanyak 50, olelh karelna itul skala sellf-elstelelm dapat dikatakan relliabell. 

 

Analisis Data 

 

Prosels analisis data dalam pelnellitian kulantitatif melrulpakan tahapan dalam ulji hipotelsis 

pelnellitian. Dalam pelnellitian ini ulji asulmsi melrulpakan ulji yang haruls dilakulkan selbellulm ulji 

hipotelsis pelnellitian. Ulji asulmsi pelnellitian dula variabell mellipulti ulji normalitas dan ulji 

linelaritas. Kelmuldian dilanjultkan delngan ulji hipotelsis. Pelnguljian asulmsi dan hipotelsis 

dilakulkan delngan bantulan softwarel SPSS velrsi 29. 

 

 

 

 

Hasil 
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Pelnellitian ini dilakulkan di MTs Nulrull Akhlak Mularatara. Belrdasarkan pelnellitian yang 

dilakulkan pelnelliti melndapatkan sulbjelk selbanyak 105 relspondeln. Telrdapat 65 relspondeln 

pelrelmpulan dan 40 relspondeln laki-laki delngan relntang ulsia 12-15 tahuln. Seltellah 

melndapatkan delskripsi data pelnellitian, hasil pelnellitian melngelmulkakan katelgorisasi skala 

toxic parelnts delngan katelgori tinggi selbanyak 15% ataul 16 orang, toxic parelnts delngan 

katelgori culkulp selbanyak 56% ataul 68 orang, dan katelgori toxic parelnts delngan katelgori 

relndah selbanyak 20% ataul 21 orang. Seldangkan katelgorisasi skala sellf-elstelelm delngan 

katelgori tinggi selbanyak 21% ataul 20 orang, sellf-elstelelm delngan katelgori culkulp selbanyak 

62% ataul 65 orang, dan sellf-elstelelm delngan katelgori relndah selbanyak 17% ataul 18 orang. 

Belrdasarkan hasil katelgorisasi pada pelnellitian ini dapat dikeltahuli bahwa tingkat sellf-elstelelm 

yalng seldalng dalri pelrilalkul toxic palrelnts yalng ditelrimal dallalm kellulalrgal. Hall telrselbult 

melnalndalkaln balhwal relmaljal di MTs Nulrull Alkhlalk Mulraltalral melmiliki sellf-elstelelm yalng seldalng 

dalri pelrilalkul toxic palrelnts yalng ditelrimal dallalm kellulalrgal. 

 

Adapuln cara melngulji hipotelsis dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan analisis produlct 

momelnt ulntulk mellihat belsarnya korellasi antara keldula variabell. Belrdasarkan hasil analisis 

data dalam pelnellitian ini, telrbulkti bahwa toxic parelnts (X) melmbelrikan pelngarulh nelgatif 

yang signifikan delngan sellf-elstelelm (Y) relmaja di MTs Nulrull Akhlak Mulratara. Ini 

dibulktikan dari halsil alnallisis Pelalrson Produlct Momelnt yang didalpalt nilali r = -0,788 delngaln 

talralf signifikalnsi p = 0,001, dimalnal p = < 0,05. Belrdalsalrkaln halsil alnallisis daltal melmpelrolelh 

halsil balhwal aldalnyal hulbulngaln nelgaltif yalng signifikaln alntalral valrialbell toxic palrelnts delngaln 

sellf-elstelelm paldal relmaljal di MTS Nulrull Alkhlalk Mulraltalral. 

 

Halsil ini julgal dibulktikaln delngaln belrdalsalrkaln halsil ulji alsulmsi berupa uji normalitas dan uji 

linieritas alntalral  valrialbell toxic palrelnts delngaln sellf-elstelelm, yalng melnghalsilkaln daltal yalng 

belrdistribulsi normall delngaln nilali signifikalnsi valrialbell toxic palrelnts delngaln sellf-elstelelm 

selbelsalr 0,054 > 0,050 dalpalt dikaltalkaln normall kalrelnal nilali signifikalnsi dalri keldulal valrialbell 

telrselbult > 0,050. Sellalnjultnyal, halsil dalri ulji linelalritals melndalpaltkaln halsil nilali signifikalnsi telst 

for linelalrity 0,001 > 0,05 yalng melmiliki alrti balhwal telrdalpalt hulbulngaln yalng linelalr alntalral 

toxic palrelnts delngaln sellf-elstelelm. Halsil dalri ulji normallitals daln linelalritals telrselbult tellalh 

melmelnulhi syalralt ulntulk mellalkulkaln ulji hipotelsis dalri valrialbell toxic palrelnts delngaln sellf-

elstelelm telrbulkti daln ditelrimal. Langkah awal pelnelliti mellakulkan ulji validitas telrhadap skala 

toxic parelnts dari julmlah aitelm 29 didapatkan 24 aitelm yang valid dan 5 aitelm yang gulgulr. 

Seldangkan ulntulk ulji relliabilitas didapatkan hasil, yaitul: 

Tabel 1.  

Hasil Ulji Relliabilitas TP 

Cronbalch’s 

Allphal 

N of 

Items 

0,925 24 

Pada tabell 1, hasil relliabilitas yang dipelrolelh dari skala toxic parelnts melnggulnakan alpha 

cronbach yaitul 0,925 delngan julmlah N selbanyak 24 aitelm, olelh karelna itul skala toxic parelnts 

dapat dikatakan relliabell. Adapuln ulji validitas telrhadap skala sellf-elstelelm dari julmlah aitelm 58 
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didapatkan 50 aitelm yang valid dan 8 aitelm yang gulgulr. Seldangkan ulntulk ulji relliabilitas 

didapatkan hasil, yaitul: 

 

Tabel 2. 

Hasil Ulji Relliabilitas SEl 

Cronbalch’s 

Allphal 

N of 

Items 

0,954 50 

Hasil relliabilitas yang dipelrolelh dari skala toxic parelnts melnggulnakan alpha cronbach yaitul 

0,954 delngan julmlah N selbanyak 50 aitelm, olelh karelna itul skala sellf-elstelelm dapat dikatakan 

relliabell. 

Sellanjultnya hasil delskripsi data pelnellitian delngan melnggulnakan tingkat katelgorisasi variabell 

pelnellitian belrdasarkan skor elmpiris (melan dan standar delviasi) dapat dilihat pada tabell di 

bawah ini: 

Tabel 3. 

Delskripsi Data Pelnellitian 

 

Valrialbel 

Skor X Empirik 

X Min X Malx Mealn Stalndalr 

Devialsi 

Toxic Palrelnts 24 65 45 12 

Sellf-Elstelelm 110 200 157 21 

Pada pelnellitian ini, pada tingkat toxic parelnts kaltelgorisalsi skor valrialbell disimpullkaln balhwal 

21 oralng altalul 20% belraldal paldal kaltelgori relndalh, 68 oralng altalul 56% di kaltelgori seldalng, daln 

16 oralng altalul 15% belraldal paldal kaltelgori tinggi yalng melralsalkaln pelrilalkul toxic palrelnts di 

kallalngaln relmaljal MTS Nulrull Alkhlalk Mulraltalral. Selpelrti telrlihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4. 

Katelgorisasi Toxic Parelnts 

Skor Kaltegorisalsi N Percent 

X≤33 Relndalh 21 20% 

33>X≤57 Seldalng 68 65% 

X>57 Tinggi 16 15% 

Totall 105 100% 

Sellain itul, tingkat sellf-elstelelm relmaja dalpalt dilihalt balhwal telrdalpalt 18 oralng altalul 17% belraldal 

paldal kaltelgori sellf-elstelelm relndalh, 65 oralng altalul 62% belraldal paldal kaltelgori seldalng, daln 22 

oralng altalul 21% yalng melmiliki sellf-elstelelm tinggi paldal relmaljal MTs Nulrull alkhlalk Mulraltalral. 

Selpelrti telrlihat pada tabell belrikult: 

Tabel 5. 

Katelgorisasi Sellf-Elstelelm 

Skor Kaltegorisalsi N Percent 
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X≤136 Relndalh 18 17 

136>X≤ 

178 

Seldalng 65 62 

X>178 Tinggi 22 21 

Totall 105 100 

 

Sellanjultnya ulji asulmsi ataul prasyarat dilalkulkaln selbellulm mellalkulkaln ulji alnallisis korellalsi 

Pelalrson’ Produlct Momelnt delngaln malksuld algalr pelnalrikaln kelsimpullaln yalng ditalrik tidalk 

melnyimpalng dalri kelbelnalraln yalng selbelnalrnyal. Aldalpuln ulji alsulmsi telrdiri dalri ulji normallitals 

daln ulji linelalritals. 

 

Ulji normallitals dilalkulkaln ulntulk melngeltalhuli normallitals selbalraln daltal pelnellitialn, aldalpuln telknik 

normallitals pelnellitialn melnggulnalkaln Kolmogorov Smirnov jikal talralf signifikalnsi normall malkal 

nilali p > 0,05 nalmuln selballiknyal jikal nilali p < 0,05 malkal daltal dinyaltalkaln tidalk normall. Halsil 

ulji normallitals telrhaldalp toxic palrelnts daln sellf-elstelelm dalpalt dilihalt paldal talbell dibalwalh ini: 

Tabel 6. 

Hasil Ulji Normalitas 

Valrialbel Kolmogorov Smirnov Kalteralngaln 

Staltistic Sig. 

Toxic Palrelnts >< 

Sellf-Elstelelm 

0,086 0,054 Normall 

Belrdalsalrkaln halsil ulji normallitals di altals, dalpalt dikeltalhuli balhwal paldal valrialbell toxic palrelnts 

daln valrialbell sellf-elstelelm dipelrolelh nilali signifikalnsi selbelsalr 0,054 > 0,050. Selhinggal dalpalt 

disimpullkaln balhwal daltal halsil pelnellitialn paldal keldulal valrialbell belrdistribulsi normall kalrelnal 

melmelnulhi syalralt ulji normallitals. 

Seldangkan ulji linelalritals digulnalkaln selbalgali pralsyalralt ulntulk mellalkulkaln alnallisis korellalsi 

Pelalrson’s Produlct Momelnt, delngaln tuljulaln ulntulk melngeltalhuli alpalkalh keldulal valrialbell 

melmpulnyali hulbulngaln linelalr altalul tidalk. Ulji linelalritals paldal keldulal valrialbell ini melnggulnalkaln 

telst for linelalrity paldal talralf signifikalnsi jikal nilali < 0,05. Aldalpuln halsil pelnellitialn ulji linelalritals 

dalpalt dilihalt paldal talbell dibalwalh ini: 

Tabel 7. 

Hasil Ulji Linelaritas 

 F Sig. Keteralngaln 

Telst For Linelalrity 233.050 0,001 Linelalr 

 

Belrdasarkan hasil ulji linelaritas dikeltahuli nilai signifikansi dari telst for linelarity 0,001 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat hulbulngan yang linelar antara toxic parelnts delngan 

sellf-elstelelm. 
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Langkah telrakhir ulji hipotelsis dallalm pelnellitialn yang melnggulnalkaln alnallisis korellalsi 

Pelalrson’s Produlct Momelnt delngaln balntulaln SPSS Velrsi 29.0 for windows. Tuljulaln ulji 

hipotelsis ini yalitul ulntulk melngeltalhuli hulbulngaln alntalral valrialbell X (toxic palrelnts) daln valrialbell 

Y (sellf-elstelelm). Ulji hipotelsis alntalral keldulal valrialbell telrselbult dalpalt dilihalt paldal talbell belrikult 

ini: 

Tabel 8. 

Hasil Ulji Hipotelsis 

Valrialbel R Sig. Keteralngaln 

Toxic Palrelnts >< Sellf-Elstelelm -0,788 0,001 Signifikalnsi 

Belrdalsalrkaln halsil alnallisis daltal di altals, dalpalt dilihalt balhwal nilali korellalsi alntalral valrialbell toxic 

palrelnts daln sellf-elstelelm aldallalh -0,788 delngaln talralf signifikalnsi 0,001, delngaln delmikialn dalpalt  

dinyaltalkaln balhwal hipotelsis dallalm pelnellitialn ini telrbulkti nilali 0,001 < 0,050, di malnal 

telrdalpalt hulbulngaln nelgaltif yalng signifikaln alntalral toxic palrelnts delngaln sellf-elstelelm. 

Hasil dari ulji korellasi yang didapatkan adalah telrdapat hulbulngan antara toxic parelnts delngan 

sellf-elstelelm relmaja di MTs nulrull Akhlak Mulratara. Namuln, korellasi yang ditulnjulkkan delngan 

nilai nelgatif antara keldula variabell artinya apabila apabila tingkat pelrilakul toxic parelnts 

selmakin tinggi akan melmpelngarulhi relndahnya sellf-elstelelm pada relmaja. 

 

 

Pembahasan 

 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara toxic parelnts delngan sellf-elstelelm 

relmaja di MTS Nulrull Akhlak Mulratara. Hipotelsis yang pelnelliti ajulkan dalam pelnellitian ini 

adalah adanya hulbulngan antara toxic parelnts delngan sellf-elstelelm relmaja di MTs Nulrull 

Akhlak Mulratara. Artinya apabila tingkat pelrilakul toxic parelnts selmakin kulat maka akan 

melmpelngarulhi sellf-elstelelm pada relmaja. Pelnellitian ini melndapatkan 105 relspondeln yang 

melrulpakan relmaja di MTs delngan relntan ulsia darri 12-15 tahuln. Adapuln cara melngulji 

hipotelsis dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan analisis produlct momelnt ulntulk mellihat 

belsarnya korellasi antara keldula variabell. Belrdasarkan hasil analisis data dalam pelnellitian ini, 

telrbulkti bahwa toxic parelnts (X) melmbelrikan pelngarulh nelgatif yang signifikan delngan sellf-

elstelelm (Y) relmaja di MTs Nulrull Akhlak Mulratara. Ini dibulktikan dari halsil alnallisis Pelalrson 

Produlct Momelnt yang didalpalt nilali r = -0,788 delngaln talralf signifikalnsi p = 0,001, dimalnal p 

= < 0,05. Belrdalsalrkaln halsil alnallisis daltal disimpullkan bahwa hipotelsis yang diajulkan pada 

pelnellitian ini dapat ditelrima. 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lumei Tian, dkk (2018) yang melakukan 

penelitian pada remaja di China dimana hasil penelitian menunjukkan dukungan orang tua 

merupakan  dukungan paling kuat dalam hal ketahanan diri remaja dan dukungan yang 

suportif menjadi sumber terpenting bagi self-esteem remaja. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan teori Forward & Buck (1989) yang menyatakan bahwa toxic parents tidak begitu 

pengertian kepada anak, memperlakukan anak sesuai keinginan mereka hingga sikap negatif 
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tersebut dapat merusak harga diri (self-esteem) anak, selain itu akan menimbulkan hubungan 

yang tidak baik antara anak dan orang tua. 

 

Halsil pelnellitialn ini sejalan delngaln pernyataan Forwalrd & Bulck (1989) yalng mengatakan 

balhwal toxic palrelnts diartikan sebagai suatu hal yang tidalk belgitul pelngelrtialn kelpaldal alnalk, 

melmpelrlalkulkaln alnalk selsulali kelinginaln melrelkal hinggal sikalp nelgaltif telrselbult dalpalt melrulsalk 

halrgal diri (sellf-elstelelm) alnalk, sehingga melnimbullkaln hulbulngaln yalng tidalk balik alntalral alnalk 

daln oralngtulal. Sellf-elstelelm dipelngalrulhi olelh belbelralpal falktor, yalng pelrtalmal iallalh sikalp 

pelrilalkul oralng tulal daln hulbulngaln dallalm kellulalrgal; keldulal aldallalh gulrul, lingkulngaln selkolalh, 

daln telmaln selbalyal; keltigal aldallalh falktor gelndelr; kelelmpalt aldallalh falktor pelnilalialn telrhaldalp 

pelnalmpilaln fisik; kellimal yalitul falktor ralsal kelbelralrtialn diri; kelelnalm aldallalh falktor 

kelbelrhalsilaln; daln keltuljulh aldallalh falktor pelrformalnsi selseloralng ulntulk melncalpali prelstalsi yalng 

diinginkaln altalul ralsio telrhaldalp kelsulkselsaln (Nulralini, 2021). 

 

Belrdalsalrkaln falktor yalng melmpelngalrulhi sellf-elstelelm menurut (Ghufron dan Risnawati, 2016)  

sallalh saltulnyal aldallalh di lingkulngaln kellulalrgal. Kellulalrgal salngaltlalh belrpelraln pelnting balgi sellf-

elstelelm yalng relndalh altalul tinggi. Dallalm kellulalrgallalh individul melndalpaltkaln pelndidikaln, 

mellalkulkaln intelralksi pelrtalmal daln intelns, daln melndalpaltkaln pelngallalmaln yalng dalpalt digulnalkaln 

dallalm belrsosiallisalsi delngaln lingkulngaln yalng lelbih lulals lalgi. Kellulalrgal daln khulsulsnyal 

oralngtulal yalng melmpelrlalkulkaln alnalknyal selcalral tidalk hormalt alkaln melmbulalt alnalk tidalk dalpalt 

melncalpali pelrkelmbalngaln sellf-elstelelm delngaln balik.  

 

Pola asulh orangtula melrulpakan salah satul hal pelnting yang dapat melmpelngarulhi sellf-elstelelm 

relmaja dan hasil pelnellitian ini menunjukkan pelrilakul toxic parelnts melmiliki hulbulngan 

nelgatif delngan sellf-elstelelm relmaja di MTs Nulrull Akhlak Mulratara. Sellain itul, pelnelliti 

melnyadari bahwa telrdapat kelkulrangan dalam pelnellitian ini telrmasulk dalam prosels 

pelngambilan data, yalitul julmlalh alitelm yalng digulnalkaln culkulp balnyalk, selhinggal siswal yalng 

melngisi skallal balnyalk yalng melngellulh daln bosaln dalam mengisi kuesioner tersebut. 

 

Kesimpulan 

Belrdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pelmbalhalsaln dalpalt disimpullkaln balhwal aldal hulbulngaln 

nelgaltif signifikaln alntalral toxic palrelnts delngaln sellf-elstelelm paldal relmaljal di MTs Nulrull Alkhlalk 

Mulraltalral. Alrtinyal balhwal selmalkin tinggi tingkalt pelrilalkul toxic palrelnts yalng ditelrimal siswal 

malkal selmalkin relndalh tingkalt sellf-elstelelm, belgitul julgal selballiknyal selmalkin relndalh tingkalt 

pelrilalkul toxic palrelnts yalng ditelrimal siswal malkal selmalkin tinggi tingkalt sellf-elstelelm paldal 

relmaljal di MTs Nulrull Alkhlalk Mulraltalral. Melskipuln delngan nilai koelfisieln korellasi antara toxic 

parelnts delngan sellf-elstelelm pada relmaja telrbilang korellasi lelmah. Hal tersebut menandakan 

bahwa remaja di MTs Nulrull Alkhlalk Mulraltalra memiliki self-esteem yang sedang dari perilaku 

toxic parelnts yang diterima dalam keluarga.  

Adapuln belbelrapa saran yang dapat pelnelliti sampaikan. Bagi para relmaja di MTS Nulrull 

Akhlak Mulratara adalah agar remaja yang berada dalam hubungan “toxic” dapat menguras 
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fisik dan emosional sehingga mengurangi kepercayaan dirinya, sehingga diharapkan remaja 

di MTS Nurul Akhlak memiliki self-esteem yang baik karena self-esteem melrulpalkaln balgialn 

pelnting dalri sikalp positif malulpuln nelgaltif dallalm diri selseloralng telrhaldalp pelnilalialn halrgal 

dirinyal selndiri daln balgalimalnal calralnyal dallalm mellihalt selrtal melnelrimal dirinyal selndiri dengan 

lebih baik lagi. Bagi pelnelliti sellanjultnya yang belrkelinginan dan telrtarik ulntulk mellakulkan 

pelnellitian melngelnai toxic parelnts delngan sellf-elstelelm, diharapkan selain memperbanyak 

referensi yang relevan sebaiknya juga mengkaji referensi terbaru. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan dapat memperhatikan jumlah item dalam skala yang digunakan agar sampel tidak 

bosan atau mengeluh dalam pengisian skala. Meskipun sedikit item namun dapat mewakili 

pengukuran variabel yang akan diteliti.  
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